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Abstrak
Penelitian ini mengeksplorasi proses dan tantangan dari terapi
Applied Behavior Analysis (ABA) untuk anak-anak dengan
autisme. Terapi ABA digunakan untuk mengatasi gangguan
interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku yang sering terlihat
pada anak-anak autis. Penelitian ini melakukan tinjauan literatur
untuk mengumpulkan informasi tentang topik ini. Temuan
menunjukkan bahwa proses terapi ABA melibatkan beberapa
tahap, identifikasi,
pelaksanaan terapi yang terstruktur dan terukur. Fokusnya adalah

termasuk perencanaan program, dan
pada pengembangan keterampilan motorik, komunikasi, dan
interaksi sosial. Beberapa tantangan diidentifikasi, termasuk
sumber daya yang terbatas seperti terapis terlatih dan fasilitas,
kesulitan dalam perhatian dan konsentrasi, hambatan komunikasi,
perilaku tantrum, biaya terapi yang tinggi, kualitas terapis, dan
kurangnya kerja sama antara orang tua dan terapis. Namun,
terlepas dari tantangan-tantangan tersebut, terapi ABA diyakini
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan anak autis jika
dimulai sejak dini dan dilakukan secara efektif melalui kerja sama
antara terapis dan orang tua.

Kata kunci: Autisme, Terapi Analisis Perilaku Terapan, Tantangan
Terapi, Proses Terapi

Abstract
This study explores the process and challenges of Applied Behaviour
Analysis (ABA) therapy for children with autism. ABA therapy is used
to address the social interaction, communication, and behavior
impairments often seen in autistic children. The study conducted a
literature review to gather information on this topic. The findings indicate
that the ABA therapy process involves several stages, including
identification, program planning, and implementation of structured and
measurable therapy. The focus is on developing motor skills,
communication, and social interaction. Several challenges were
identified, including limited resources such as trained therapists and
facilities, difficulties in attention and concentration, communication
barriers, tantrum behavior, high therapy costs, therapist quality, and lack
of cooperation between parents and therapists. However, despite these
challenges, ABA therapy is believed to be beneficial for improving the
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abilities of autistic children if initiated early and carried out effectively in
collaboration with therapists and parents.

Keywords: Autism, Applied Behavior Analysis (ABA) Therapy,
Therapy Challenges, Therapy Process

PENDAHULUAN

Autisme adalah gangguan yang terjadi pada tahap awal perkembangan anak, yang
mengakibatkan hambatan dalam aspek komunikasi, hubungan sosial, serta pola perilaku dan
aktivitas yang terbatas. Kondisi ini bukan disebabkan oleh perasaan malu, kesalahan orang tua,
atau pengalaman traumatis di masa kecil. Anak-anak dengan autisme sering menghadapi
tantangan besar dalam menjalani aktivitas sehari-hari, karena mereka kesulitan melakukan hal-
hal yang bagi kebanyakan orang dianggap sederhana, dan ini bukan karena sifat pemalu atau
berhati-hati. Suatu aspek dari kesulitan yang muncul mulai dari anak autis hingga interaksi sosial
yang dijelaskan oleh Uta Frith dan kawan-kawan terkait dengan teori hipotesis pikiran dan
kebutaan sosial. Dalam bukunya Autism Creating the Enigma, Frith dan teman-temannya
mereproduksi lukisan karya Georges de la Tour. Anak autis kesulitan membaca emosi, niat dan
pikiran. Frith menyebutnya sebagai masalah kekakuan perilaku atau kekakuan kognitif
(kesulitannya dengan metafisika).

Autisme biasanya mulai terlihat pada anak saat berusia sekitar 3 tahun. Anak-anak dengan
autisme sering kali tidak memperhatikan suara, gambar, atau peristiwa yang terjadi di sekitar
mereka dan cenderung menghindari atau tidak memberikan respons terhadap interaksi sosial,
seperti kontak mata, pelukan, atau bermain dengan teman sebaya. Mereka menghadapi
tantangan dalam berinteraksi dengan orang lain, kesulitan dalam komunikasi (baik verbal
maupun nonverbal), serta mengalami masalah dalam perilaku, perasaan, indra, dan kemampuan
berpikir (Rahayu, 2015). Menurut Leo Kanner, Gejala utama autisme adalah (1) ketidakmampuan
anak untuk berinteraksi secara normal dengan orang dan situasi lain sejak lahir, (2)
berkembangnya tujuan dan perilaku berulang yang kompleks, dan (3) keinginan kompulsif
(kompulsif) untuk mempertahankan identitas.

Terapi wicara adalah pendekatan yang digunakan untuk mengatasi masalah komunikasi,
khususnya pada anak-anak. Terapi ini bertujuan utama untuk membantu anak-anak dengan
autisme dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan ekspresi bahasa mereka. Sebaiknya
terapi ini dimulai sejak dini untuk mencegah komplikasi lebih lanjut di masa depan. Walaupun
terapi ini tidak dapat menyembuhkan kondisi medis, namun dapat memperbaiki keterampilan
berbicara dan mengurangi gejalanya. Terapi wicara berfokus pada dua aspek utama untuk
mencapai hasil yang maksimal. Pertama, meningkatkan koordinasi mulut dan lidah agar suara
bisa dihasilkan dengan jelas dan kata-kata terbentuk dengan baik. Latihan ini sangat krusial
untuk memastikan pasien dapat membentuk kalimat dengan lancar, pengucapan yang tepat, dan
volume suara yang memadai. Aspek kedua adalah pengembangan pemahaman bahasa serta
kemampuan untuk mengungkapkan bahasa secara efektif.

Terapi wicara ini digunakan menurut metode ABA (Applied Behaviour Analysis). Menurut
pengalaman dan penelitian Prof. Dr. O. Ivar Lovaas, dari 19 anak autis yang berhasil diobati
dengan metode ABA dan dapat diikuti hingga usia SMA, 47% mampu 'berintegrasi secara
sempurna dengan anaknya. teman sekelas. Gejala Autismenya sama sekali tidak ada jejaknya
dan tidak bisa dibedakan lagi dengan anak normal. Namun 51% sisanya, meskipun
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menunjukkan kemajuan dalam perilaku, masih menunjukkan jejak autisme mereka (Handojo,
2004: 45). Terapi Applied Behavior Analysis (ABA) merupakan terapi yang didasarkan pada ilmu
pembelajaran dan perilaku. Analisis perilaku dapat membantu anak memahami perilakunya di
tempat kerja, perilaku yang dipengaruhi oleh lingkungan, dan bagaimana pembelajaran terjadi.
metode ABA Ia sendiri memulai pengajaran teorinya dari bidang psikologi perilaku.

Sejak dekade 1960-an, terapi ini telah digunakan untuk menangani anak-anak dengan
autisme dan gangguan perkembangan terkait. Inti dari pendekatan ini adalah bahwa perilaku
manusia dipengaruhi oleh stimulus atau peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar. Menurut
Child Development Network, terapi ini memanfaatkan konsep tersebut untuk membantu anak-
anak autis mengembangkan perilaku yang sesuai dan positif. Pendekatannya melibatkan
pemberian penghargaan atau konsekuensi positif untuk perilaku yang tepat, sementara perilaku
yang tidak diinginkan tidak diberikan perhatian. Analisis Perilaku Terapan (ABA) menggunakan
teknik pelatihan yang disesuaikan dengan individu, memungkinkan intervensi yang lebih
spesifik dan efektif untuk memenuhi berbagai kebutuhan anak-anak autis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses terapi penerapan metode
analisis perilaku pada anak autis dan tantangan apa saja yang dihadapi. saat melakukan terapi
ini.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur.
Penulis mengkaji berbagai bacaan literatur tentang anak berkebutuhan khusus autism yang
mengalami ganggungan komunikasi yang bersumber dari buku primer, sekunder, video yang
ada di media sosial dan jurnaljurnal ilmiah terbaru tentang terapi bagi anak autis yang
mengalami ganggungan komunikasi.

Metode penelitian menggunakan survei literatur adalah pendekatan yang terstruktur
untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mengintegrasikan informasi dari beragam sumber
yang berkaitan dengan topik penelitian yang spesifik. Beberapa pakar, seperti M. Nazir, Danial
dan Warsiah, serta J. Supranto, sebagaimana dikutip oleh Ruslan, menyebutkan bahwa studi
literatur merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian. Teknik ini mencakup
pemeriksaan berbagai sumber seperti buku, artikel, dokumen, laporan, dan jurnal yang relevan
dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang sedang dilakukan.

Artikel jurnal ini memulai analisis data dengan mengumpulkan informasi dari berbagai
referensi, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan sumber lainnya. Setelah pengumpulan, data tersebut
diproses melalui tahap penyaringan untuk menyaring, memusatkan, dan menyederhanakan
informasi yang berkaitan dengan topik penelitian. Kemudian, data yang telah dipilih disusun
dan disajikan dengan cara yang terstruktur. Proses analisis data ditutup dengan penarikan
kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh.

Penelitian ini melibatkan sampel terbatas yang mungkin tidak mewakili populasi secara
keseluruhan. Selain itu, waktu penelitian yang terbatas menghambat pengumpulan data yang
lebih lengkap dan analisis yang mendalam. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk memperpanjang durasi penelitian guna melakukan pengumpulan data yang lebih
komprehensif. Fokus penelitian ini mungkin hanya mencakup aspek tertentu dari masalah,
sehingga tidak semua aspek relevan terwakili.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Anak-anak dengan gangguan spektrum autisme (ASD) seringkali mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyerap informasi yang disampaikan oleh guru di sekolah, yang
mengakibatkan mereka tertinggal dibandingkan teman-teman sebaya. Masalah ini muncul
karena mereka kesulitan untuk fokus pada rangsangan atau materi yang diberikan. Padahal,
kemampuan untuk memusatkan perhatian sangat vital dalam proses penyimpanan informasi ke
dalam memori jangka panjang.

Terapi Analisis Perilaku Terapan (ABA) adalah pendekatan yang sangat efektif dalam
merawat anak dengan kebutuhan khusus. Pendekatan ini menggabungkan metode yang
terorganisir, terencana, dan terukur, yang dapat membantu meningkatkan kemampuan motorik
halus, motorik kasar, komunikasi, serta interaksi sosial anak. Keterampilan motorik membantu
pergerakan otot-otot kecil dasar anak dengan penguatan positif ketika berhasil menyelesaikan
tugas yang telah di berikan, seperti menulis, bermain, dan memegang alat tulis. Sedangkan
motorik kasar menggunakan otot-otot besar yang bisa dilatih dengan seperti berjalan, melompat,
yang biasanya hal ini berhubungan dengan kekuatan otot. Terapi komunikasi pada anak bisa
kita ajar dengan mengekspresikan suatu hal yang membuat mereka bersemangat dengan kata-
kata pujian saat mereka berhasil melakukan suatu hal. Sosialisasi mengajarkan interaksi sosial
yang tepat, bagaimana mereka bergiliran mengantri, berjabat tangan, dan bermain .

Menurut studi literatur, terapi ABA untuk anak dengan autisme mencakup beberapa
langkah penting. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Amin et al di Layanan Disabilitas dan
Pendidikan Inklusi Provinsi Kalimantan Selatan, dijelaskan bahwa pelaksanaan terapi tersebut
melalui serangkaian tahapan. Tahapan tersebut dimulai dengan pemilihan metode yang akan
diterapkan, penentuan media yang mendukung proses terapi, pemilihan jenis terapi yang
digunakan, serta melakukan identifikasi awal sebelum melanjutkan ke tahap program terapi
yang sesungguhnya.

Penelitian mereka menunjukkan penerapan terapi ABA secara rutin, tiga kali pertemuan dengan
waktu selama 45 menit persesi, dengan terapis yang tersedia. Keberhasilan terapi ABA
ditunjukan oleh studi Lovaas (Handjojo, 2004) bervariasi. Meskipun beberapa anak menunjukan
kemajuan yang signifikan hingga mampu berbaur dengan anak normal, Sebagian lainnya masih
menunjukan sisa-sisa gejala autism.

Tantangan dalam terapi ABA juga muncul dari beberapa faktor. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya terapisnyang terlatih dan fasilitas
yang memandai. Hal ini dapat membatasi akses anak autis terhadap terapi yang efektif dan
berkualitas. Dalam tinjauan pustaka yang dilakukan oleh Amin et al., mereka mengungkapkan
bahwa sangat jarang terdapat anak yang tidak mengalami kesulitan selama proses terapi.
Hampir seluruh anak yang menjalani terapi di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi
Kalimantan Selatan menghadapi tantangan yang disesuaikan dengan karakteristik individu
mereka (Terapis 1, 2020). Selain itu waktu terapis yang terbatas dan sampel penelitian yang kecil
dapat membatasi generalisasi temuan. Anak-anak dengan ASD seringkali mengalami kesulitan
dalam fokus dan konsentrasi (Sabri et el, n.d), yang menjadi tantangan dalam penerapan terapi
Applied Behaviour Analysis ini.

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa tentu ada beberapa tantangan yang
dirasakan oleh para terapis atau anak yang melakukan terapi. Anak dalam terapi sering kali
kurang konsentrasi dan kesulitan dalam kemampuan verbal yang belum maksimal, seperti suara
yang tidak jelas dan lembut sehingga menjadi tantangan bagi terapis karena adanya hambatan
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komunikasi antara terapis dan anak dalam terapi. . Kendala lain yang dirasakan terapis adalah
menghadapi anak yang terapinya sering tantrum dan yang tidak. mereka dapat mengendalikan
emosinya, hal ini menghambat proses terapi dan mengurangi waktu belajar. Salah satu
permasalahan utama adalah tingginya biaya yang diperlukan untuk melaksanakan terapi yang
efektif, termasuk biaya operasional dan tenaga profesional yang terlatih. Kualitas staf terapis.
Keberhasilan terapi ABA tergantung pada kompetensi tenaga terapi. Jika terapi dalam profesi
kurang maka akan terjadi kesalahan dalam penerapan metode sehingga kurang efektif.
Kurangnya kerjasama antar orang tua dan terapi sehingga kerjasama antara orang tua dan terapis
merugikan kemajuan anak.

KESIMPULAN

Simpulan dari hasil dan pembahasan mengenai terapi Applied Behaviour Analysis pada anak
autis menunjukkan bahwa meskipun terapi ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan
keterampilan motorik, komunikasi, dan sosialisasi anak autis, berbagai tantangan tetap ada. Anak-
anak dengan ASD sering mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan berinteraksi, yang
menghambat proses pembelajaran. Selain itu, faktor-faktor seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya pengawasan profesional, dan biaya tinggi menjadi kendala signifikan dalam penerapan
terapi. Kerja sama antara orang tua dan terapi juga sangat penting untuk mencapai hasil yang optimal.
Dengan intervensi dini dan pendekatan yang tepat, kemajuan dapat dicapai meskipun
hambatan tetap ada.
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